
 

 

SIARAN PERS 
Jakarta, 16 November 2022 

 

PENANDATANGANAN NOTA KESEPAHAMAN (MoU) ANTARA PT MORA TELEMATIKA INDONESIA 

TBK DENGAN MITSUI & CO., LTD. TENTANG PENDIRIAN JOINT VENTURE COMPANY DALAM 

RANGKA PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR PASIF TELEKOMUNIKASI DI INDONESIA 

 

Pada hari Rabu, 16 November 2022 tepatnya berlokasi di Tugu Kunstkring Paleis, Menteng – Jakarta 

Pusat, PT Mora Telematika Indonesia Tbk (“Moratelindo” atau “Perseroan”) menandatangani Nota 

Kesepahaman (MoU) dengan Mitsui & Co., Ltd. (“Mitsui”). MoU tersebut ditandatangani oleh Bapak 

Resi Y Bramani selaku Chief of Strategic Business Office Perseroan dan Bapak Kazuhiro Azuma selaku 

General Manager, Fourth Dept., Division I (Asia), Infrastructure Projects Business Unit Mitsui. 

Penandatanganan MoU juga disaksikan oleh Direktur Utama PT Mitsui Indonesia, Bapak Shinichi 

Kikuchihara dan Direktur Utama Perseroan, Bapak Galumbang Menak.  

Penandatanganan MoU berkaitan dengan kesamaan visi Para Pihak dalam rangka mengembangkan 

infrastruktur pasif telekomunikasi dan beberapa infrastruktur telekomunikasi lainnya, dengan 

membentuk Joint Venture Company (Perusahaan Patungan) dimana kontribusi modal didalam Joint 

Venture Company Moratelindo sebesar 51% (lima puluh satu persen) dan Mitsui sebesar 49% (empat 

puluh sembilan persen). Moratelindo dan Mitsui akan berkolaborasi dalam hal technical know-how 

pembangunan infrastruktur pasif telekomunikasi baik dari segi teknis sipil maupun teknis 

telkomunikasi, sedangkan Mitsui sendiri akan berkontribusi dalam pengaturan penataan proyek dan 

Moratelindo akan berkontribusi dalam hal relasi-relasi dengan pemerintahan daerah. Tidak hanya 

berkolaborasi dalam pengembangan infrastruktur pasif telekomunikasi Perseroan di Semarang, Para 

Pihak juga saling membuka peluang untuk menjalin kerja sama pengembangan infrastruktur pasif 

telekomunikasi di seluruh wilayah Indonesia mencakup proyek pembangunan ducting, menara 

telekomunikasi, pusat data dan kabel optik bawah laut. Adapun nilai investasi yang dibutuhkan dalam 

salah satu kerja sama pengembangan infrastruktur, yaitu pembangunan ducting dan menara 

telekomunikasi di beberapa kota di Indonesia yang diperkirakan mencapai Rp. 2,64 triliun atau USD 

170 juta.  

Mitsui merupakan suatu perusahaan perdagangan dan investasi global yang berkedudukan di Tokyo, 

Jepang dengan bisnis yang terdiversifikasi yang terbentang kurang lebih  di 63 (enam puluh tiga) 

negara di Asia, Eropa, Utara, Tengah dan Amerika Selatan, Timur Tengah, Afrika dan Oceania, dengan 

total aset sebesar JPY 14,923 miliar atau USD 122,3 milliar (berdasarkan tahun buku 31 Maret 2022). 

Mitsui memiliki sejarah panjang di Asia, di mana Mitsui telah membentuk portofolio bisnis dan mitra 

yang beragam dan strategis yang memberikan keunggulan pembeda yang kuat, menyediakan akses 

luar biasa bagi semua mitra global ke wilayah dengan pertumbuhan tercepat di dunia dan 

memperkuat portofolio internasionalnya. Untuk informasi lebih lanjut tentang bisnis Mitsui & Co, 

kunjungi, www.mitsui.com. 

Kehadiran Mitsui sebagai mitra tentunya memberikan dampak positif terhadap Perseroan. Selain 

dapat memperluas ekspansi bisinis Perseroan, kolaborasi Perseroan dengan Mitsui diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas dari ekosistem layanan telekomunikasi dan digital yang berkelanjutan, serta 

mewujudkan smart city yang estetis guna menciptakan lingkungan kota yang lebih tertata dan bersih 

dari kabel optik yang ada diudara dan juga mendorong persebaran infrastruktur telekomunikasi kota 

yang merata serta mengembangkan potensi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari pertumbuhan industri 

dan jasa telekomunikasi di seluruh wilayah Indonesia. 



 

 

 

Sekilas Moratelindo 

Moratelindo merupakan salah satu perusahaan penyedia jasa infrastruktur telekomunikasi terbesar 

di Indonesia. Sampai dengan saat ini Moratelindo telah menggelar jaringan kabel serat optik (fiber 

optic) yang terdiri dari jaringan fiber optic darat dan laut. Jaringan fiber optic tersebut meliputi Pulau 

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa Tenggara Timur (NTT), Maluku Barat 

Daya, Papua, Papua Barat, Singapura dan Malaka. Pada tahun 2016, Pemerintah Indonesia 

mempercayakan Moratelindo untuk menjalankan proyek strategis nasional dengan menunjuk 

Moratelindo sebagai pemenang tender Palapa Ring Barat dan Palapa Ring Timur. Dengan skema Kerja 

Sama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU), melalui anak usahanya yaitu PT Palapa Ring Barat 

(PRB) dan PT Palapa Timur Telematika (PTT), Moratelindo telah berhasil membangun jaringan fiber 

optic dengan total panjang jaringan mencapai 10.710 km, dimana PRB membangun sepanjang 2.256 

km jaringan fiber optic darat yang menghubungkan wilayah Riau, Kepulauan Riau, Natuna dan 

Singkawang; dan PTT membangun sepanjang 8.454 km jaringan fiber optic yang terbagi menjadi 50% 

jaringan fiber optic laut, 45% jaringan fiber optic darat dan 5% microwave links, yang menghubungkan 

wilayah NTT, NTB, Maluku, Papua dan Papua Barat. Jaringan Palapa Ring Barat sudah mulai beroperasi 

sejak tahun 2018, sedangkan Jaringan Palapa Ring Timur mulai beroperasi sejak tahun 2019. Setelah 

sukses melaksanakan proyek Palapa Ring Barat dan Palapa Ring Timur yang keduanya merupakan 

proyek strategis nasional infrastruktur prioritas Pemerintah Pusat, Moratelindo berhasil kembali 

memperoleh kepercayaan Pemerintah Kota Semarang pada tahun 2020 untuk bekerja sama dalam 

proyek pembangunan, pengoperasian, pengusahaan dan penyediaan pelayanan infrastruktur pasif 

telekomunikasi di wilayah Kota Semarang. Di tahun 2021 Moratelindo terus melakukan ekspansi 

dengan mengembangkan Fiber To The Home (FTTH), melakukan perluasan daerah Oxygen Home 

(internet rumah) ke kota-kota baru.  

Ikhtisar Keuangan 

Pada Kuartal III 2022 Moratelindo berhasil membukukan pendapatan usaha sebesar Rp3.4 triliun naik 

13% dibandingkan kinerja yang dicapai pada periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp2.9 

triliun. Perseroan membukukan EBITDA sebesar Rp1.7 triliun naik 11% dibandingkan dengan periode 

yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp1.5 triliun.  

Perseroan membukukan laba bersih kuartal III 2022 sebesar 584 milyar naik 17% pada periode yang 

sama tahun tahun sebelumnya sebesar Rp498 miliar. 

 
 
Untuk informasi lebih lanjut, dapat menghubungi:  
PT Mora Telematika Indonesia Tbk 
Jl. Panataran No. 9, Proklamasi, 
Jakarta 10320 Indonesia 
Tel: (62-21) 3199 8600 
Fax: (62-21) 314 2882 
Up : Henry R Rumopa - Corporate Secretary 
Email: corsec@moratelindo.co.id 
Website : www.moratelindo.co.id  
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